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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya 

penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi 

Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan 

Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga 

Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024. 

Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar 

nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para 

akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi 

kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap, 

prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat 

memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan 

temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait. 

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM 

Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih 

dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat- 

Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini 

juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri 

Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan 

seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai 

narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4) 

Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti 

Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar 

nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar 

nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil 

seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian 

serta pengembangan di masa mendatang. 
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Abstrak 

Kampung Nelayan Lingkungan XII berada di Kelurahan Belawan I, Kecamatan 

Medan Belawan, merupakan wilayah kelautan dengan mayoritas penduduk bermata 

pencaharian sebagai nelayan, penyedia jasa sewa kapal, dan pembuat terasi dari 

udang rebon. Dari hasil observasi dan diskusi yang dilaksanakan dengan Kelompok 

Usaha Lestari, yang merupakan kelompok pembuat terasi mengungkapkan bahwa 

proses produksi terasi masih menggunakan metode tradisional dengan penumbuk 

atau lesung, sehingga kapasitas produksi relatif masih rendah dan kualitas produk 

cepat menurun. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas terasi melalui alih teknologi, dengan 

menyediakan mesin penggiling udang rebon dan memberikan pendidikan serta 

pelatihan terkait standarisasi produk. Metode yang digunakan meliputi pengadaan 

teknologi mesin penggiling berbahan lempeng dan logam besi pilihan, pelatihan 

langsung, serta pendampingan dalam penggunaan alat teknologi tepat guna tersebut. 
Dari implementasi teknologi yang telah dilakukan, terbukti bahwa solusi ini mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dan memperbaiki kualitas produk terasi untuk 

mampu bersaing di pasar. 

Kata kunci: mesin penggiling, terasi, udang rebon, teknologi tepat guna, 

peningkatan produksi 

Abstract 

 
Kampung Nelayan Lingkungan XII is in the Belawan I Village, Medan Belawan 

District, an area with a maritime focus where many of the residents work as fishermen, 

boat rental service providers, and shrimp paste makers using shrimp. From the results 

of observations and discussions conducted with the Sustainable Business Group, 

which is the group that produces terasi, it was revealed that the production process 

still uses traditional methods with mortars or pestles, resulting in relatively low 

production capacity and quickly declining product quality. This Community 

Partnership Program (PKM) aims to improve the production and quality of terasi 
through technology transfer, by providing shrimp grinding machines and offering 

education and training related to product standardization. The methods used include 
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the procurement of grinding machines made of selected plates and iron, direct 

training, and assistance in the use of these appropriate technology tools. From the 
implementation of the technology that has been carried out, it has been proven that 

this solution is capable of increasing production capacity and improving the quality 

of shrimp paste products to be competitive in the market. 

Keywords: grinding machine, shrimp paste, dried shrimp, appropriate technology, 

production increase 
 

1. PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir Medan Belawan memiliki 

potensi besar dalam sektor perikanan, 

sehingga menjadi salah satu pusat kegiatan 
ekonomi berbasis laut di Sumatera Utara. Di 

Kampung Nelayan Lingkungan XII, 

penduduk setempat sebagian besar bekerja 

sebagai nelayan yang mengandalkan hasil 

tangkapan laut, khususnya udang rebon dan 

berbagai jenis ikan lainnya. Namun, ekonomi 

keluarga nelayan tidak hanya bergantung pada 

hasil tangkapan saja. Istri-istri nelayan turut 

berperan penting dengan mengolah udang 

rebon menjadi terasi, sebuah produk olahan 

yang memiliki permintaan tinggi di pasar lokal 

dan berpotensi besar untuk dijual ke luar 
daerah. Terasi dari udang rebon ini telah 

menjadi bagian penting dari kehidupan 

masyarakat setempat dan memberikan 

kontribusi ekonomi yang berarti bagi rumah 

tangga nelayan. Terasi sendiri merupakan 

jenis produk makanan yang telah difermentasi 

dan banyak disukai oleh pelanggan atau 

konsumen (Maflahah, 2013). Menurut 

Maflahah (2013), produk ini berfungsi sebagai 

bumbu yang digunakan untuk meningkatkan 

cita rasa makanan pada saat memasak. 

Sayangnya, proses produksi terasi di 
daerah ini masih dilakukan secara tradisional. 

Dengan menggunakan alat sederhana seperti 

lumping atau lesung, para pengolah terasi 

bekerja secara manual dalam menghancurkan 

udang rebon dan memprosesnya menjadi 

terasi. Kapasitas penumbuk manual hanya 0,5 

hingga 1 kilogram, sehingga jumlah terasi 

yang dihasilkan sedikit dan kemasannya 

hanya dibalut dengan kertas, sehingga tidak 

dapat disimpan lama. Bahan baku yang 

digunakan untuk membuat terasi ini memiliki 
berbagai ukuran karena proses penghancuran 

yang dilakukan secara manual. Cara ini bukan 

hanya memerlukan waktu yang lama, tetapi 

juga membatasi jumlah terasi yang dapat 

dihasilkan dalam satu hari. Selama masa 

simpan produk yang singkat tersebut, bagian 

udang rebon yang berukuran besar cenderung 

mengalami penurunan kualitas (Rahmayati et 

al., 2014; Palupi et al., 2010). Hasil akhirnya 

adalah kapasitas produksi yang rendah, serta 

kualitas produk yang kurang konsisten. 

Tekstur dan ukuran produk terasi sering kali 

tidak seragam, sehingga mengurangi daya 

tariknya bagi konsumen. Selain itu, terasi yang 

dihasilkan secara manual lebih sulit disimpan 

dalam jangka waktu lama karena sering 

terpapar udara saat pengemasan, yang dapat 
memicu penurunan mutu. 

 

Gambar 1. Alat tumbuk bahan dasar terasi 

yang masih manual dan tradisional 

Tantangan utama lain yang dihadapi 

oleh para pengrajin terasi di Kampung 

Nelayan Lingkungan XII adalah keterbatasan 

dalam pemasaran. Terasi buatan mereka 

kesulitan bersaing dengan produk serupa dari 

daerah lain yang telah memanfaatkan 

teknologi pengolahan modern, yang 

memungkinkan mereka menghasilkan produk 

dengan standar kualitas yang lebih tinggi dan 

kapasitas produksi lebih besar. Keterbatasan 
dalam jumlah produksi, mutu produk, dan 

masa simpan membuat terasi dari Kelompok 

Usaha Lestari sulit bersaing di pasar yang 

lebih luas. 
 

Gambar 2. Proses penjemuran udang rebon 
sebagai bahan dasar pembuatan terasi 
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Menyadari berbagai kendala tersebut, 

tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
dari Universitas Negeri Medan berupaya 

memberikan solusi yang tepat melalui 

penerapan teknologi modern berupa mesin 

penggiling udang rebon. Mesin ini dirancang 

khusus untuk meningkatkan efisiensi dalam 

proses penggilingan dan pengolahan udang 

rebon menjadi terasi. Dengan bantuan 

teknologi ini, para pengrajin terasi diharapkan 

dapat meningkatkan kapasitas produksi 

mereka, menghasilkan produk dengan kualitas 

yang lebih seragam, dan memperpanjang masa 

simpan terasi. Mesin ini juga memberikan 
peluang bagi Kelompok Usaha Lestari untuk 

menghasilkan terasi dengan standar kualitas 

yang lebih tinggi, sehingga dapat lebih 

bersaing di pasar lokal maupun di luar daerah. 

 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 

beberapa tahap yang terdiri dari: 

a. Tahap 1: Identifikasi Masalah 

Sebagai langkah permulaan dalam 

mengenali permasalahan yang dihadapi oleh 

Kelompok Usaha Lestari dalam memproduksi 

terasi, maka tim PKM melakukan kunjungan 

observasi lapangan langsung ke Kampung 

Nelayan Lingkungan XII, Kelurahan Belawan 

I Kecamatan Medan Belawan. Pada 

kunjungan observasi ini, tim PKM mengamati 

dan menganalisis kondisi serta proses 

produksi terasi yang dilakukan. Selain itu, tim 
juga berdiskusi dengan anggota kelompok 

usaha mengenai kehidupan sehari-hari 

mereka, tantangan atau hambatan yang sering 

dihadapi, dan hal lainnya yang berkaitan 

dengan produksi terasi ini. 

Berdasarkan hasil diskusi dan 

observasi yang dilakukan oleh tim PKM, 

menunjukkan bahwa salah satu hambatan 

yang secara signifikan dihadapi kelompok ini 

adalah permasalahan kapasitas produksi yang 

terbatas. Hal ini disebabkan oleh proses 
pengolahan bahan dasar terasi yang masih 

dilakukan secara manual menggunakan alat 

tradisional seperti lesung atau lumping. 

Penggunaan alat tradisional ini memerlukan 

waktu yang lama serta tenaga yang besar 

karena dilakukan dengan cara menumbuk. 

Akibat dari hambatan ini adalah terbatasnya 

jumlah terasi yang dapat diproduksi setiap 

hari, sehingga relatif sulit untuk memenuhi 

permintaan pasar yang lebih luas. 

Selain keterbatasan kapasitas, kualitas 

produk  juga  menjadi  tantangan.  Metode 

pengolahan manual membuat hasil akhir 

sering kali tidak seragam dalam hal tekstur dan 
rasa. Proses penghancuran dan pencampuran 

yang dilakukan secara tradisional 

menyebabkan terasi memiliki kualitas yang 

bervariasi, sehingga sulit bersaing dengan 

produk-produk yang dihasilkan menggunakan 

teknologi modern. Dengan kualitas yang tidak 

konsisten, elompok Usaha Lestari mengalami 

kesulitan mempertahankan pelanggan dan 

memperluas pangsa pasar mereka. 

Dengan dilaksanakannya tahapan 

identifikasi masalah ini akan menjadi referensi 

yang fundamental untuk menentukan strategi 

dan solusi yang tepat untuk mengatasi 

hambatan yang dialami oleh para anggota 

kelompok usaha lestari dalam memproduksi 

terasi. 

 

b. Tahap 2: Perancangan dan Pengadaan 

Mesin Penggiling 

Setelah melakukan tahapan identifikasi 

masalah, tim PKM melanjutkan dengan 
membangun dan menyediakan mesin 

penggiling yang disesuaikan dengan 

kebutuhan produksi Kelompok Usaha Lestari. 

Mesin ini memiliki spesifikasi dan fitur yang 

disesuaikan dengan masalah utama dalam 

pengolahan terasi udang rebon di Kelurahan 

Belawan I. 

Mesin penggiling yang dipilih terbuat 

dari lempeng besi dan logam berkualitas tinggi 

agar mesin kuat dan tahan lama dengan sedikit 

perawatan. Selain itu, ketahanan logam dan 

besi yang digunakan terhadap korosi sangat 
penting di lingkungan pesisir yang lembap. 

Oleh karena itu, mesin ini memiliki 

kemampuan untuk bertahan dalam kondisi 

yang paling sulit, yang memastikan bahwa 

investasi ini akan dimanfaatkan sepenuhnya 

oleh komunitas dalam jangka panjang. 

Mesin yang menggunakan sumber 

tenaga listrik ini memiliki kapasitas yang jauh 

lebih besar daripada metode tradisional, yang 

hanya dapat menggiling 0,5 hingga 1 kg udang 

rebon per menit. Ini berarti Kelompok Usaha 

Lestari dapat menggiling hingga tiga kali lebih 
cepat dibandingkan sebelumnya, yang 

memungkinkan mereka membuat terasi dalam 

jumlah yang lebih besar setiap harinya. 

Dengan peningkatan kapasitas ini, perusahaan 

dapat memenuhi permintaan yang lebih besar 

dan mengurangi waktu dan tenaga yang 

diperlukan untuk setiap proses produksi. Ini 

membantu ketersediaan produk di pasar. 

Selain itu, kecepatan mesin ini 

memungkinkan penghematan tenaga kerja 

yang signifikan. Dengan waktu produksi yang 
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lebih singkat, anggota kelompok dapat 

mengalihkan waktu dan tenaga mereka ke 
pekerjaan tambahan seperti pengemasan dan 

promosi. Mesin penggiling ini menciptakan 

perubahan besar dalam rutinitas harian tim, 

memungkinkan mereka untuk lebih fokus 

pada pertumbuhan bisnis mereka. 

Mesin ini dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas dan menghasilkan 

terasi dengan tekstur yang lebih halus dan 
seragam. Untuk memastikan bahwa udang 

rebon dihancurkan dengan sempurna dan 

memiliki tekstur yang lembut dan homogen, 

distribusi dan bahkan masuk ke pasar yang 

lebih kompetitif. 

Sebelum menuju tahapan pelatihan dan 

edukasi kepada mitra, tim PKM terlebih 

dahulu melakukan pengujian terhadap mesin 

yang dibangun. Adapun hasil pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 1 s.d. Tabel 4 berikut ini: 

 Tabel 1. Hasil Pengujian 1  

Parameter Pengujian 1 
 

 

Kapasitas Penggilingan 2,1 kg/menit 

komponen penggilingan harus dipilih dengan 

hati-hati. Ini sangat penting karena 

homogenitas produk merupakan salah satu 

Tekstur Hasil 

Penggilingan 

 

merata 

Halus dan 

faktor utama dalam menjaga kualitas terasi. 
Terasi dengan tekstur yang lebih halus 

tidak hanya memiliki masa simpan yang lebih 

lama, tetapi juga lebih menarik bagi 

konsumen. Partikel yang lebih halus 

memungkinkan terasi terkompresi dengan 

lebih baik dan mengurangi risiko kontaminasi 
akibat paparan udara atau kelembapan. Ini 

juga memengaruhi pengemasan, yang 

memungkinkan produk yang lebih seragam 

untuk dikemas dan didistribusikan, sehingga 

dapat menjangkau pasar dengan kualitas yang 

tetap terjaga. 

Waktu Maksimum 6 jam 

 

Suhu Mesin Setelah 1 Jam 38°C 

 

Kebisingan (dB) 68 dB 

 

Konsumsi Daya (kWh) 0,85 kWh 

 

Konsistensi Produk 95% 
 

 

 Tabel 2. Hasil Pengujian 2  

Parameter Pengujian 2 
 

Kapasitas Penggilingan 2,3 kg/menit 

 

Tekstur Hasil 

Penggilingan 

Halus dan merata 

 

Waktu Maksimum 6 jam 

 

Suhu Mesin Setelah 1 
Jam 

40°C 

 

 

Gambar 3. Proses instalasi mesin penggiling 

Mesin penggiling ini dibuat untuk 

menghasilkan terasi yang konsisten dan 

berkualitas tinggi. Konsistensi adalah kunci 

untuk mempertahankan pelanggan dan 

memperluas pangsa pasar dalam industri 
makanan. Grup yang memiliki kualitas dan 

tekstur  yang  seragam  lebih  mudah 

Kebisingan (dB) 70 dB 

 

Konsumsi Daya (kWh) 0,9 kWh 

 
Konsistensi Produk 96% 

 
 

 Tabel 3. Hasil Pengujian 3  

 Parameter  Pengujian 2  

Kapasitas Penggilingan 2,2 kg/menit 

membangun merek yang dipercaya pelanggan. 

Dengan produk yang lebih baik dan lebih 

stabil, Kelompok Usaha Lestari memiliki 

Tekstur Hasil 

Penggilingan 

 

merata 

Halus dan 

peluang yang lebih besar untuk memperluas  Waktu Maksimum  5,5 jam  
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Suhu Mesin Setelah 1 

Jam 

 

39°C 

menggunakan alat tersebut dan mampu 
mengatasi kendala teknis yang mungkin 

timbul. 

 

Kebisingan (dB) 69 dB 

 

Konsumsi Daya (kWh) 0,88 kWh 

 Konsistensi Produk  94%  

 
 Tabel 4. Rata-rata Hasil Pengujian  

Selain aspek teknis, pelatihan ini juga 

mencakup edukasi tentang pentingnya 

standarisasi produk dan teknik pengemasan 

yang lebih baik untuk memperpanjang masa 

simpan. Anggota kelompok diajarkan cara 

menjaga konsistensi rasa, tekstur, dan aroma 

terasi, serta teknik pengemasan yang tepat 

untuk melindungi produk dari kerusakan. 

Parameter 
Pengujian 

 2  Keterangan 
Melalui pendampingan lanjutan, tim PKM 
memastikan bahwa anggota kelompok tidak 

Kapasitas 

Penggilingan 

 

 

Tekstur Hasil 

Penggilingan 

2,2 

kg/menit 

 

 

Halus dan 

merata 

Sesuai 

spesifikasi, 

stabil 

 
Tekstur 
konsisten, tidak 
ada gumpalan 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

menerapkan keterampilan ini dalam produksi 
sehari-hari. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi dan diskusi yang 

dilakukan bersama Kelompok Usaha Lestari, 

terungkap bahwa salah satu tantangan terbesar 

yang  mereka  hadapi  adalah  keterbatasan 

Waktu 
Maksimum 

 

 

 

Suhu Mesin 

Setelah 1 Jam 

 

 

Kebisingan 

(dB) 

 

 

Konsumsi 

Daya (kWh) 

 

Konsistensi 

Produk 

5,83 jam Mesin stabil 
untuk 

operasional 
lama 

 

39°C Suhu terjaga, 

aman untuk 

pengguna 

 

69 dB Kebisingan 

dalam batas 

wajar 

 

0,88 kWh Efisien sesuai 

perkiraan 

 

94% Tingkat 

homogenitas 

tinggi 

kapasitas produksi dan kualitas produk yang 

belum konsisten. Proses pengolahan terasi 

yang masih menggunakan alat tradisional 

seperti lumping atau lesung memerlukan 

waktu yang cukup lama dan tenaga fisik yang 

besar. Kondisi ini membatasi jumlah terasi 
yang dapat diproduksi setiap hari, sehingga 

kelompok ini kesulitan memenuhi permintaan 

pasar yang lebih luas. Selain itu, hasil produksi 

sering kali tidak seragam dalam hal tekstur dan 

rasa, sehingga sulit untuk bersaing dengan 

produk-produk lain yang sudah diproses 

menggunakan teknologi modern. 

Sebagai langkah solusi, program ini 

menghadirkan teknologi mesin penggiling 

udang rebon yang dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi produksi sekaligus 

menjaga kualitas hasil. Mesin ini mampu 

menggiling hingga 2-3 kilogram udang rebon 

per menit, jauh lebih cepat dibandingkan 
metode manual yang hanya menghasilkan 0,5- 

1 kilogram per menit. Dengan desain yang 

sederhana dan pengoperasian yang mudah, 

c. Tahap 3: Pelatihan dan Edukasi 

Setelah mesin penggiling tersedia, tim 

PKM memberikan pelatihan intensif kepada 
anggota Kelompok Usaha Lestari agar mereka 

dapat mengoperasikan alat ini dengan benar 

dan efektif. Dalam sesi pelatihan ini, para 

peserta tidak hanya mempelajari teknis 

pengoperasian mesin, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman langsung. Tim 

PKM menjelaskan setiap langkah 

pengoperasian, mulai dari pengaturan mesin 

hingga perawatan rutin, memastikan setiap 

anggota  merasa  percaya  diri  dalam 

mesin ini memberikan kesempatan bagi 

Kelompok Usaha Lestari untuk meningkatkan 

volume produksi tanpa harus menambah 

waktu kerja yang signifikan. 

Langkah awal dimulai dengan 

mendesain dan menyediakan mesin yang 

sesuai dengan kebutuhan kelompok. Setelah 

pemasangan mesin selesai, tim memberikan 

pelatihan intensif kepada anggota kelompok. 

Pelatihan ini mencakup pengenalan setiap 

komponen mesin, cara pengoperasian, dan 
perawatan rutin untuk memastikan mesin tetap 

dalam kondisi optimal. Selain itu, edukasi 
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mengenai standarisasi produk turut diberikan, 

termasuk teknik pencampuran bahan yang 
tepat dan pengemasan yang dapat 

memperpanjang masa simpan produk. 

Penerapan teknologi mesin penggiling udang 

rebon terbukti menjadi solusi yang efektif 
dalam mengatasi tantangan produksi dan 

kualitas terasi di Kelompok Usaha Lestari. 

Melalui pengenalan mesin yang mampu 

meningkatkan efisiensi dan homogenitas 

produk, mitra berhasil meningkatkan 

kapasitas produksinya secara signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi 

tepat guna tidak hanya mampu memperbaiki 

proses produksi tetapi juga memberikan 

dampak ekonomi yang positif, termasuk 

peningkatan pendapatan dan perluasan akses 

pasar serta meningkatkan daya saing mitra di 
pasar. 

 

Gambar 4. Proses pelatihan penggunaan 

mesin dan edukasi standarisasi produk 

 

Hasil penerapan teknologi ini 

memberikan perubahan yang signifikan. 

Dengan mesin penggiling, kapasitas produksi 

meningkat hingga dua kali lipat, 
memungkinkan kelompok memenuhi 

permintaan pasar yang lebih besar. Produk 

yang dihasilkan juga memiliki tekstur yang 

lebih halus dan kualitas yang lebih konsisten, 

menjadikannya lebih kompetitif di pasaran. 

Dari survei yang dilakukan, konsumen 

menyatakan tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi terhadap terasi yang dihasilkan, 

menunjukkan bahwa inovasi ini berhasil 

meningkatkan kualitas dan daya tarik produk. 

Signifikansi dari penerapan teknologi ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Signifikansi Penerapan Teknologi  

Untuk kegiatan selanjutnya di masa 

yang akan datang, diperlukan pengembangan 

teknologi yang lebih inovatif, seperti 

pengintegrasian proses otomatisasi dalam 

produksi terasi. Selain itu, kajian mengenai 

strategi pemasaran yang lebih efektif dapat 
dilakukan untuk membantu mitra dalam 

memperluas jangkauan distribusi produknya 

hingga ke pasar regional maupun nasional. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

keberlanjutan usaha mitra serta memperkuat 

daya saing produk lokal di tengah persaingan 

pasar yang semakin ketat. 
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Parameter 

 

Kapasitas 

Produksi 

(kg/menit) 

 

Homogenit 

as produk 

 

Masa 

simpan 

produk 

 

Omset 

bulanan 

(Rp.) 

Sebelum 

Penerap 
 an  

0,5 – 1 

kg 

 

 

Tidak 

seragam 

 

1-2 

bulan 
 

 

3.000.00 

0 

Sesudah 

Penerapan 

Sesuai 

spesifikasi, 

stabil 

 

Halus dan 

seragam 

 

4-6 bulan 

 

 

 

6.500.000 
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